
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
A. Lingkungan Hidup 

Menurut Undang-Undang Lingkungan Nomor 32 Tahun 2009, terdapat beberapa 

hal yang terkait dengan pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup, 

diantaranya sebagai berikut :  

a. Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan 

terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan 

mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang 

meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, 

dan penegakan hukum;  

b. Pemeliharaan lingkungan hidup adalah upaya yang dilakukan untuk menjaga 

pelestarian fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya penurunan atau 

kerusakan lingkungan hidup yang disebabkan oleh perbuatan manusia; 

c. Konservasi sumber daya alam meliputi, antara lain : konservasi sumber daya 

air, ekosistem hutan, ekosistem pesisir dan laut, energi, ekosistem lahan 

gambut, dan ekosistem karst. 

B. Sumber Daya Hutan  
 
1. Pengertian Hutan 
 
Banyak yang memberi definisi dan pengertian tentang hutan salah satu 

diantaranya adalah pengertian hutan yang dijabarkan dalam UU No 41 Tahun 
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1999 Tentang Kehutanan yaitu suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan 

berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan 

alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. 

Pendapat lain menyatakan bahwa keberadaan Hutan dalam hal ini daya dukung 

hutan terhadap segala aspek kehidupan manusia, satwa dan tumbuhan sangat 

ditentukan pada tinggi rendahnya kesadaran manusia akan arti penting hutan 

didalam penempatan dan pengelolaan hutan, hutan menjadi media hubungan 

timbal balik antara manusia dan makhluk hidup lainnya dan merupakan faktor 

alam yang terdiri dari proses ekologi dan merupakan satu kesatuan siklus yang 

dapat mendukung kehidupan (Reksohadiprojo, 2000). 

2. Fungsi Hutan 

Fungsi hutan di antaranya ialah sebagai berikut : 

a. Mencegah erosi dan tanah longsor. Akar-akar pohon berfungsi sebagai 

pengikat butiran-butiran tanah. Dengan ada hutan, air hujan tidak langsung 

jatuh ke permukaan tanah tetapi jatuh ke permukaan daun atau terserap masuk 

ke dalam tanah. 

b. Menyimpan, mengatur, dan menjaga persediaan dan keseimbangan air di 

musim hujan dan musim kemarau. 

c. Menyuburkan tanah, karena daun-daun yang gugur akan terurai menjadi tanah 

humus. 

d. Sebagai sumber ekonomi. Hutan dapat dimanfaatkan hasilnya sebagai bahan 

mentah atau bahan baku untuk industri atau bahan bangunan. Sebagai contoh, 

rotan, karet, getah perca yang dimanfaatkan untuk industri kerajinan dan bahan 

bangunan. 
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e. Sebagai sumber plasma nutfah keanekaragaman ekosistem di hutan 

memungkinkan untuk berkembangnya keanekaragaman hayati genetika. 

f. Mengurangi polusi untuk pencemaran udara. Tumbuhan mampu menterap 

karbon dioksida dan menghasilkan oksigen yang dibutuhkan oleh makhluk 

hidup. 

C. Konservasi Sumber Daya Alam  

1.  Pengertian Konservasi Sumber Daya Alam  
 
Konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati 

yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan 

persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 

keanekaragaman dan nilai (Undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya). 

Di dalam Undang-Undang Lingkungan Nomor 32 tahun 2009 juga disebutkan 

mengenai konservasi sumber daya alam yaitu pengelolaan sumber daya alam 

untuk menjamin pemanfaatannya secara bijaksana serta kesinambungan 

ketersediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai serta 

keanekaragamannya. 

2.  Tujuan Konservasi Sumber Daya Alam 

Tujuan konservasi menurut undang-undang Nomor 5 tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya adalah mengusahakan 

terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati serta keseimbangan 

ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejateraan 

masyarakat dan mutu kehidupan manusia. 
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Perlu diketahui konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya berasaskan 

pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya secara 

serasi dan seimbang. Tujuannya adalah mengusahakan terwujudnya kelestarian 

sumberdaya alam hayati keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebih 

mendukung upaya peningkatan keseimbangan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan mutu kehidupan. 

3.  Masalah Konservasi Sumber Daya Alam  
 
Dalam melaksanakan pembangunan konservasi sumber daya alam, dan 

ekosistemnya masih ditemui kendala pada umumnya diakibatkan oleh : Tekanan 

penduduk, jumlah penduduk Indonesia yang padat sehingga kebutuhan akan 

sumber daya alam meningkat. Tingkat kesadaran, tingkat kesadaran ekologis dari 

masyarakat masih rendah, hal ini dikarenakan tingkat pendidikan yang rendah dan 

pendapatan yang belum memadai. 

Suparmoko (2006) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan konservasi sumber 

daya alam, terdapat hambatan-hambatan yang dikelompokkan menjadi : 

1. Hambatan fisik 

 Umumnya sumberdaya alam diperoleh dalam keadaan yang sudah tertentu 

tempat dan terjadinya. Untuk menggunakannya manusia harus menyesuaikan 

diri, misalnya di daerah lereng bukit, kalau kita hendak memanfaatkan lahan di 

situ, maka kita harus membuat teras terlebih dahulu. 

2. Hambatan ekonomi 

 Hambatan ekonomi biasanya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan 

permodalan. Hal ini dapat diatasi dengan memberikan pendidikan dan bantuan 

kredit permodalan. Selain itu, kesulitan lain adalah tidak adanya kestabilan 
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ekonomi, karena persoalan biaya dan sulitnya meramalkan kondisi pasar. 

Penanggulangannya oleh pemerintah dengan cara mengurangi ketidakpastian 

dan lebih menstabilkan perekonomian. 

3. Hambatan sosial budaya 

 Banyak orang tidak melakukan konservasi karena kebiasaan atau karena adat, 

juga karena mereka kurang memperhatikan manfaatnya, bahkan ada kebiasaan 

yang cenderung menguras sumberdaya alam yang ada. Hal ini dapat diatasi 

dengan pendidikan/penyuluhan. 

4. Hambatan teknologi 

 Penggunaan sumberdaya alam akan tergantung pada bentuk penyesuaian diri 

manusia dan teknologi yang ada. Hubungan antara sumberdaya alam dan 

macam serta tingkat teknologi sangat erat, misalnya energi surya dulu belum 

banyak digunakan secara jauh lebih luas. Upaya penanggulangannya adalah 

perbaikan tingkat teknologi, misalnya dengan meniru atau mempelajari 

teknologi yang ada di negara-negara maju. 

D.  Hutan Kemasyarakatan 

Peraturan Menteri Kehutanan (Permenhut) Nomor P.88/Menhut-II/2014 tentang 

Hutan Kemasyarakatan menyatakan bahwa Hutan kemasyarakatan adalah hutan 

negara yang pemanfaatan utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat 

setempat. Pemberdayaan Masyarakat setempat  adalah  upaya  untuk 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian  masyarakat  setempat  untuk 

mendapatkan manfaat sumberdaya hutan secara  optimal dan adil  melalui 

pengembangan kapasitas dan pemberian akses dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan masyarakat setempat. 
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Masyarakat setempat adalah  kesatuan sosial yang terdiri dari warga Negara  

Republik Indonesia yang tinggal didalam dan/atau di sekitar hutan, yang  

bermukim di dalam dan/atau disekitar  kawasan  hutan  yang memiliki  komunitas 

sosial dengan kesamaan mata pencaharian yang bergantung pada hutan dan 

aktivitasnya  dapat  berpengaruh terhadap ekosistem hutan. 

Penyelenggaraan hutan kemasyarakatan berazaskan (Permenhut Nomor 88 Tahun 

2014 pasal 2 ayat 1) :  

1. manfaat dan lestari secara ekologi, ekonomi, sosialdan budaya; 

2. musyawarah-mufakat;  

3. keadilan. 

Untuk melaksanakan azas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan prinsip 

(ayat 2) :  

1. Tidak mengubah status dan fungsi kawasan hutan; 

2. Pemanfaatan  hasil hutan kayu hanya dapat dilakukan dari hasil kegiatan 

penanaman;  

3. Mempertimbangkan keanekaragaman hayati dan keanekaragaman budaya; 

4. Menumbuhkembangkan keanekaragaman komoditas dan jasa; 

5. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan; 

6. Memerankan masyarakat sebagai pelaku utama; 

7. Adanya kepastian hukum;  

8. Transparansi dan akuntabilitas publik; 

9. Partisipatif dalam pengambilan keputusan. 
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Penyelenggaraan  hutan  kemasyarakatan dimaksudkan untuk pengembangan 

kapasitas dan pemberian akses terhadap masyarakat setempat untuk mengelola 

kawasan hutan secara lestari guna penciptaan lapangan kerja dan penanggulangan 

kemiskinan serta untuk menyelesaikan persoalan sosial (Permenhut Nomor 88 

Tahun 2014 pasal 3). Hal ini sesuai dengan prinsip dalam perilaku terhadap 

lingkungan hidup yaitu prinsip keadilan, prinsip keadilan ini berbicara terhadap 

akses yang sama bagi semua kelompok dan anggota masyarakat dalam ikut 

menentukan kebijakan pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian alam, dan 

dalam ikut menikmati manfaat sumber daya alam secara lestari. Serta prinsip 

tanggung jawab, tanggung jawab ini bukan saja bersifat individu melainkan juga 

kolektif yang menuntut manusia untuk mengambil prakarsa, usaha, kebijakan dan 

tindakan bersama secara nyata untuk menjaga alam semesta dengan isinya. 

Hutan Kemasyarakatan bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat melalui  pemanfaatan sumber daya hutan secara optimal, adil dan 

berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestarian fungsi hutan dan lingkungan 

hidup. Pemegang izin HKm pada hutan lindung berhak mendapatkan fasilitasi, 

melakukan kegiatan pemanfaatan jasa lingkungan, melakukan kegiatan 

pemanfaatan kawasan, melakukan kegiatan pemungutan hasil hutan bukan kayu 

(HHBK).  

Selain itu Pemegang Izin HKm wajib melakukan penataan batas areal kerja 

kelompok, menyusun rencana kerja, melakukan penanaman, pemeliharaan, dan 

pengamanan, membayar iuran izin dan provisi sumber daya hutan atas hasil hutan 

bukan kayu dan jasa lingkungan sesuai ketentuan dan menyampaikan laporan  
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kegiatan  pemanfatan  hutan kemasyarakatan kepada pemberi izin. (Permenhut 

Nomor 88 tahun 2014). 

E. Persepsi dan Perilaku Masyarakat  
 
1. Pengertian Persepsi  

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan 

adalah merupakan suatu proses di terimanya stimulus oleh individu melalui alat 

penerima yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh saraf 

ke otak melalui pusat susunan saraf dan proses selanjutnya merupakan proses 

persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses persepsi 

sesuatu yang di indera tersebut menjadi sesuatu yang berarti setelah 

diorganisasaikan dan diinterpretasikan (Walgito, 2001).  

Melalui persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang keadaan diri 

individu yang bersangkutan. Persepsi itu merupakan aktivitas yang integrateed, 

maka seluruh apa yang ada dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, 

kemampuan berpikir, kerangka acauan dan aspek-aspek lain yang ada dalam diri 

individu masyarakat akan ikut berperan dalam persepsi tersebut (Walgito, 2001).  

Hal serupa disampaikan oleh Andriansah (2014) terdapat 3  faktor  yang  

mempengaruhi  persepsi  masyarakat  mengenai pengelolaan HKm Desa 

Katongan  Kabupaten Gunung Kidul yaitu pengalaman dimasa lalu, banyaknya 

informasi  yang  didapatkan  oleh  masyarakat  dan  status  keanggotaan  dalam 

kelompok tani HKm  terkait  dengan  pengelolaan  hutan  dimasa  lalu  yang  

pernah  dialami masyarakat dapat  mempengaruhi  masyarakat  dalam  melihat  

sesuatu  dan menafsirkannya. 
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Berdasarkan atas hal tersebut, dapat dikemukakan bahwa dalam persepsi itu 

sekalipun stimulusnya sama tetapi karena pengalaman tidak sama, kemampuan 

berpikir tidak sama, kerangka acuan tidak sama, adanya kemungkinan hasil 

persepsi antara individu dengan individu yang lain tidak sama. Hal ini diperkuat 

oleh Robbins dan Stephen (2003) menyatakan bahwa persepsi satu individu 

terhadap satu obyek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi 

individu yang lain terhadap obyek yang sama. Menurutnya, hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu karakteristik pribadi pelaku 

persepsi, target yang dipersepsikan, dan lingkungan atau situasi dimana persepsi 

itu dilakukan. 

Faktor-faktor yang berpengaruh pada persepsi adalah faktor internal: perasaan, 

pengalaman, kemampuan berpikir, motivasi dan kerangka acuan. Sedangkan 

faktor eksternal adalah : stimulus itu sendiri dan keadaan lingkungan dimana 

persepsi itu berlangsung. Berdasarkan Tampang didalam Baskoro (2008) Persepsi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor  intern  yang  ada  dalam  individu  tersebut.  Bakat,  

minat, kemauan, perasaan, fantasi,  kebutuhan,  motivasi,  jenis  kelamin, umur, 

kepribadian, kebiasaan dan lain lain serta  sikap lain yang khas dimiliki  seseorang 

termasuk juga pengetahuan. Persepsi juga  dipengaruhi  faktor sosial budaya dan 

sosial ekonomi seperti pendidikan lingkungan tempat tinggal, suku bangsa dan 

lainnya. 

Kejelasan stimulus akan banyak berpengaruh pada persepsi. Bila stimulus itu 

berwujud benda-benda bukan manusia, maka ketepatan persepsi lebih terletak 

pada individu yang mengadakan persepsi karena benda-benda yang dipersepsi 

tersebut tidak ada usaha untuk mempengaruhi yang mempersepsi. Hal ini senada 
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dengan yang disampaikan oleh Juniarto (2013) proses pembentukan  persepsi 

merupakan suatu  proses yang terjadi  pada diri manusia. Persepsi masyarakat  

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah nilai-

nilai dari dalam diri yang dipadukan dengan hal-hal yang ditangkap panca indra 

pada proses melihat,  merasakan, mencium aroma, mendengar dan meraba. Faktor 

internal tersebut antara lain : umur, jenis kelamin, latar  belakang, pendidikan,  

pekerjaan, pendapatan, asal dan status  penduduk, tempat tinggal, status ekonomi 

dan waktu luang. 

2. Persepsi Terhadap Lingkungan 

Persepsi terhadap lingkungan hidup adalah cara-cara individu memahami dan 

menerima stimulus lingkungan yang dihadapinya. Proses pemahaman tersebut 

menjadi lebih mudah karena individu mengaitkan objek yang diamatinya dengan 

pengalaman tertentu, dengan fungsi objek, dan dengan menciptakan makna-

makna yang terkandung dalam objek itu. Penciptaan makna-makna itu terkadang 

meluas, sesuai dengan kebutuhan individu (Fisher, 2001). 

Persepsi merupakan  dasar  pembentukan  sikap  dan  perilaku,  Asngari dalam 

Harihanto (2001) mengatakan bahwa  persepsi  individu  terhadap  lingkungannya 

merupakan faktor  penting  karena  akan  berlanjut  dalam  menentukan tindakan 

individu tersebut. Hal ini diperkuat Pamungkas (2006) seseorang yang 

mempunyai persepsi yang benar mengenai konservasi maka kemungkinan besar 

orang tersebut berperilaku positif terhadap upaya -upaya pelestarian lingkungan. 

Ada dua jenis lingkungan dalam kaitannya antara manusia dengan kondisi fisik 

lingkungannya (Boedojo, 1986). Pertama adalah lingkungan yang telah akrab 
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dengan manusia yang bersangkutan. Lingkungan jenis ini cenderung 

dipertahankan. Kedua adalah lingkungan yang masih asing, dimana manusia 

terpaksa melakukan penyesuaian diri atau sama sekali menghindarinya. Setelah 

manusia menginderakan objek di lingkungannya, ia memproses hasil 

penginderaannya dan timbul makna tentang objek pada diri manusia yang 

bersangkutan yang dinamakan persepsi yang selanjutnya menimbulkan reaksi. 

Pendekatan  ekologik oleh Gibson didalam Fisher (2001) individu tidaklah 

menciptakan makna-makna dari apa yang diinderakannya karena sesungguhnya 

makna itu telah terkandung dalam stimulus itu sendiri dan tersedia untuk pribadi 

yang siap menyerapnya. Ia berpendapat bahwa persepsi terjadi secara langsung 

dan spontan. Spontanitas itu terjadi karena organisme selalu menjajaki 

(eksplorasi) lingkungannya dan dalam penjajakan itu ia melibatkan setiap objek 

yang ada dilingkungannya dan setiap objek menonjolkan sifat-sifatnya yang khas 

untuk organisme yang bersangkutan. Misalnya sebuah pohon, tampil dengan sifat-

sifat yang berdaun rindang dan berbatang besar maka sifat-sifat ini menampilkan 

makna buat manusia sebagai tempat berteduh.  

Persoalan yang muncul dengan persepsi adalah manusia terlalu kreatif dalam 

menciptakan persepsi berdasarkan manfaat. Dampaknya adalah keseimbangan 

ekologi menjadi terguncang. Dampak yang segera muncul akibat terlalu 

kreatifnya manusia adalah penggundulan hutan, banjir, serta keanekaragaman 

flora dan fauna turun. Kalau melihat dampak yang mengerikan itu, maka 

sebenarnya bukan persepsi manusia yang terlalu kreatif, tetapi persepsi manusia 

yang terlalu serakah. Manusia ingin memanfaatkan semua isi bumi secepat-

cepatnya tanpa memikirkan kebutuhan makhluk lainnya. 
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Hasil penelitian Umar (2009) mengenai persepsi dan perilaku masyarakat dalam 

upaya  pelestarian fungsi hutan sebagai daerah resapan air, menunjukkan budidaya 

eksisting di kawasan Hutan Penggaron menimbulkan gangguan fungsi hutan 

Penggaron sebagai daerah resapan air. Masyarakat memiliki persepsi bahwa hutan 

tidak  hanya berfungsi ekologis namun juga dapat dimanfaatkan  sebagai sumber 

mata pencaharian. 

Berawal dari persepsi terhadap hutan besar pengaruhnya pada wujud hubungan 

manusia dengan hutan, yang dapat dibedakan menjadi seseorang menolak 

lingkungannya, bekerjasama dan mengurus lingkungan. 

Seseorang menolak lingkungan disebabkan seseorang tersebut mempunyai 

pandangan yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya, sehinggga orang 

tersebut dapat memberikan bentuk tindakan terhadap hutan sesuai dengan apa 

yang dikehendakinya. Sebaliknya bagi seseorang yang mempunyai persepsi 

menerima lingkungan, sesorang dapat memanfaatkan hutan sekaligus menjaga 

dan menyelamatkan hutan dari kerusakan, sehingga hutan memberi manfaat yang 

terus menerus. Dengan demikian lingkungan akan terjaga dari kerusakan dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar (Junianto, 2007). 

Persepsi masyarakat terhadap sumberdaya hutan terbagi kedalam 3 (tiga) 

kelompok persepsi yang didefinisikan berdasarkan Ngakan, dkk (2006) yaitu: 

a. Persepsi tinggi :  apabila mereka memahami dengan baik bahwa sumberdaya 

hayati  hutan sangat penting dalam menopang kebutuhan hidup dan 

mengharapkan agar sumberdaya tersebut dikelola secara berkelanjutan. 
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b. Persepsi sedang :  apabila responden menyadari sumberdaya hayati hutan 

penting untuk menopang kehidupan, namun tidak memahami bagaimana cara 

mengelola sumberdaya tersebut agar tersedia secara berkelanjutan. 

c. Persepsi  rendah :  apabila responden tidak mengetahui peranan sumberdaya 

hutan serta tidak bersedia terlibat dalam pelestarian hutan yang ada di 

sekitarnya. 

Hal serupa disampaikan menurut Walgito (2001), bahwa sikap individu terhadap 

lingkungannya dapat berupa : 

1. Individu menolak lingkungannya, yaitu bila individu tidak sesuai dengan 

keadaan lingkungannya. 

2. Individu menerima lingkungan, yaitu bila keadaan lingkungan cocok dengan 

keadaan individu. 

3. Individu bersikap netral atau status quo, apabila individu tidak mendapat 

kecocokan dengan keadaan lingkungan, tetapi dalam hal ini individu tidak 

mengambil langkah-langkah yang lebih lanjut yaitu bagaimana sebaiknya 

bersikap.  

 Menurut Hill, Mehta, dan Kellert dalam penelitian Alviya (2012) Persepsi 

masyarakat khususnya terhadap upaya konservasi hutan sering dipengaruhi oleh 

faktor sosial ekonomi (misalnya tingkat pendidikan, tingkat kesejahteraan, dll), 

demografi (jumlah anggota rumah tangga, usia, dll), serta faktor geophysical. 

Penelitian lain yang dilakukan Yuwono (2006) menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap program hutan rakyat pola 

kemitraan di Kabupaten Musi Rawas adalah umur, pendidikan, penyuluhan dan 

pemahaman program. 
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Penelitian Rahayu (2010) menyebutkan bahwa karakteristik  responden  berupa 

umur,  pendidikan,  jarak, pekerjaan, pendapatan, luas lahan, jumlah keluarga dan 

jenis kelamin berpengaruh signifikan pada  persepsi  dan  sikap  di Desa  Pasir  

Buncir Kecamatan  Caringin,  Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

3. Perubahan Persepsi  

Persepsi itu bukan sesuatu yang statis, melainkan bisa berubah-ubah. Proses 

perubahan  disebabkan oleh : 

a. Proses faal (fisiologik) dari system syaraf pada indera-indera manusia. Jika 

suatu stimulus tidak mengalami suatu perubahan, misalnya maka akan terjadi 

adaptasi dan habituasi, yaitu respon terhadap stimulus makin lama makin 

melemah. Misalnya, saat seseorang mendekati tempat sampah mula-mula ia 

akan mencium bau sampah sehingga reaksinya adalah menutup hidungnya. 

Akan tetapi, setelah beberapa saat bau itu seolah-olah tidak tercium lagi. 

b. Proses psikologik. Proses perubahan persepsi secara psikologik antara lain di 

jumpai dalam pembentukkan dalam perubahan sikap. Sikap sebagai respons 

manusia yang menempatkan objek yang di pikirkan ke dalam suatu demensi 

pertimbangan.  

4. Persepsi terhadap Bencana  
 

Bencana memang tidak selalu berada dalam batas-batas kendali tingkah laku 

manusia, khususnya bencana alam seperti gempa bumi atau letusan gunung. 

Selain itu, sifat bencana adalah tidak terduga, kejadiannya tiba-tiba, dalam jumlah 

atau kekuatan, yang besar sehingga menimbulkan korban yang besar juga. Korban 

(material maupun jiwa) yang besar itu timbul karena manusia-manusia 

bersangkutan tidak siap untuk menghadapi bencana itu.  
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Masalahnya, kesiapan untuk menghadapi bencana itu bukannya sama sekali tidak 

bisa dilakukan. Sebagian bencana alam bisa diramalkan atau diperhitungkan 

datangnya. Ada juga bencana-bencana alam yang terjadi akibat ulah manusia, 

misalnya banjir karena penggundulan hutan. 

Oleh karena itu pembicaraan mengenai persepsi tentang bencana mendapat 

perhatian khusus dalam psikologi lingkungan. Maksudnya tentu saja  agar melalui 

pendekatan psikologi lingkungan dapat diusahakan pembentukan sikap yang 

positif terhadap pelestarian lingkungan dan dalam berbagai situasi dapat 

diupayakan timbulnya sikap yang lebih waspada dan berjaga-jaga terhadap 

kemungkinan datangnya bencana. Misalnya, menipisnya kawasan hutan yang 

disebabkan oleh lahan-lahan yang diokupasi penduduk dan dimanfaatkan untuk 

kawasan permukiman, pariwisata, perindustrian, atau pertanian.  

Penduduk yang memanfaatkan lahan-lahan hutan itu tidak menyadari bencana 

yang bisa ditimbulkan dengan perilaku mereka. Dengan kata lain, bencana itu 

tidak terekam dalam persepsi mereka, ataupun kalau terekam ada faktor-faktor 

tertentu yang menyebabkan mereka kurang memberi perhatian pada masalah ini.  

Faktor yang mempengaruhi persepsi terhadap bencana menurut Burton dan Kates 

(Boedojo, 1986) adalah efek dari bencana itu sendiri terhadap persepsi yang 

dikatakannya terdiri dari 3 tahap, yaitu:  

a. Efek Kritis(crisis effect) terjadi pada awal bencana dan selama bencana itu 

berlangsung. Pada saat itu orang berusaha mengatasi bencana dan menyelidiki 

penyebab bencana itu. Namun masalah yang ditimbulkan oleh bencana itu 

sendiri baru bisa diatasi setelah bencana itu berlalu. Efek kritis melahirkan 



24 

 

gagasan tentang bagaimana mengatasi bencana jika terjadi lagi pada masa yang 

akan datang. 

b. Efek tanggul (levee effect) tindakan yang diambil untuk mencegah bencana 

berikutnya. Manusia memang cenderung untuk mengatur lingkungan di sekitar 

mereka dengan membuat berbagai macam mekanisme perlindungan. Efek 

tanggul ini adalah tindak lanjut dari gagasan yang timbul sebagai akibat efek 

krisis. 

c. Adaptasi. Seperti halnya adaptasi terhadap kebisingan atau bau, manusia juga 

beradaptasi terhadap bencana alam. Dalam hal ini efek tanggul menjadi 

permanen. Adaptasi ini bisa berbahaya karena ada peningkatan ambang 

toleransi terhadap bahaya sehingga kepekaan terhadap bencana berkurang. Jika 

bencana itu terjadi lagi, orang kembali tidak siapsehingga usaha dari efek 

tanggul tidak ada gunanya. 

 
5. Hubungan Persepsi dan Preferensi  

Preferensi  adalah  kecenderungan  untuk  memilih  sesuatu  yang  lebih disukai 

daripada yang lain. Menurut Porteus (1977) preferensi merupakan bagian dari  

komponen  pembuatan  keputusan  dari  seseorang  individu.  Secara  lengkap 

komponen-komponen  tersebut  adalah  persepsi,  sikap,  nilai dan  

kecenderungan. Komponen tersebut saling mempengaruhi seseorang dalam 

mengambil keputusan. Lebih lanjut dikemukan bahwa  studi  perilaku  individu  

dapat digunakan  oleh ahli lingkungan dan para desainer untuk  menilai  keinginan 

pengguna (user) terhadap  suatu  objek  yang  akan  direncanakan. Dengan 

melihat preferensi dapat memberikan masukan bagi bentuk partisipasi dalam 

proses perencanaan.  
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Persepsi dan preferensi berada dalam satu koridor proses kognitif. Keduanya 

dapat membentuk sikap penerimaan atau penolakan terhadap stimulus yang 

diberikan. Persepsi dapat melahirkan sikap penolakan atau penerimaan tergantung 

pada tingkat pemahaman individu terhadap stimulus, sedangkan sikap penerimaan 

atau penolakan dalam proses preferensi didasarkan atas pilihan-pilihan prioritas 

yang mana pilihan tersebut didasarkan faktor-faktor eksternal dan internal yang 

melingkupinya. 

F. Perilaku Masyarakat  
 

1. Pengertian Perilaku  
 

Perilaku merupakan proses interaksi antara kepribadian dan lingkungan yang 

mengandung rangsangan (stimulus), kemudian ditanggapi dalam bentuk respon. 

Respon inilah yang disebut perilaku. Perilaku ditentukan oleh persepsi dan 

kepribadian, sedang persepsi dan kepribadian dilatarbelakangi oleh 

pengalamannya. Perilaku merupakan keadaan jiwa (berfikir, berpendapat, 

bersikap dan sebagainya) untuk memberikan respon terhadap situasi di luar subjek 

tertentu. Menurut Boedojo (1986) respon ini dapat bersifat positif (tanpa tindakan) 

dan bersifat aktif (dengan tindakan). 

Hasil penelitian Predo (2003) menyebutkan bahwa keputusan petani untuk ikut 

serta dalam program menanam pohon dipengaruhi secara nyata oleh umur, tingkat 

pendidikan kondisi ekonomi, kepemilikan lahan, status sosial, persepsi petani 

terhadap kegiatan menanam dan keberanian petani mengambil resiko. Pregernig 

(2002) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa keputusan seseorang untuk 

melakukan program rehabilitasi lahan bukan hanya dipengaruhi oleh faktor 
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obyektif (tingkat kerusakan lahan) tetapi juga faktor subyektif (urgensi dari 

program yang mencerminkan persepsi mereka terhadap program tersebut).  

Bentuk tingkah laku seseorang dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu :  

a. Perilaku dalam bentuk pengetahuan, yakni dengan mengetahui situasi dan 

rangsangan dari luar;  

b. Perilaku dalam bentuk sikap yaitu tanggapan batin terhadap keadaan atau 

rangsangan dari luar diri subyek;  

c. Perilaku dalam bentuk tindakan yang sudah nyata yaitu berupa perbuatan 

terhadap situasi rangsangan dari luar, misalnya keikutsertaan dalam suatu 

kegiatan tertentu.  

2. Perilaku Terhadap Lingkungan  

Psikologi lingkungan tidak hanya mempelajari apa yang biasanya dilakukan orang 

dalam lingkungan tertentu, melainkan juga mempelajari apa yang bisa dilakukan 

orang dalam situasi itu. Oleh karena itu, berikut akan disajikan teori yang 

menerangkan hubungan lingkungan dengan tingkah laku manusia yaitu :  

1. Teori Stress Lingkungan  

 Menurut Selye dalam Helmi (1999) stress diawali dengan reaksi waspada 

(alarm reaction) terhadap adanya ancaman yang ditandai oleh proses tubuh 

secara otomatis seperti meningkatnya denyut jantung dan meningkatnya 

produksi adrenalin. Keadaan ini segera disusul dengan reaksi penolakan 

terhadap stressor, bisa berupa tubuh yang menggigil di udara dingin atau 

berkeringat di udara panas.  
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2. Teori Pembangkitan (Arousal Approach)  

 Inti teori ini adalah meningkatnya (bangun, bangkit) atau berkurangnya 

kegiatan di otak sebagai suatu akibat dari prosess faal tertentu (Fisher, 2001). 

Perubahan kegiatan otak ini merupakan variabel perantara (intervening 

variabel) antara rangsang yang datang dari lingkungan dengan tingkah laku 

yang terjadi. 

 Selanjutnya dikatakan oleh teori ini bawa arousal yang rendah akan 

menghasilkan pekerjaan (performance) yang rendah pula. Makin tinggi 

arousal-nya, makin tinggi hasil pekerjaan itu, pada tugas-tugas yang mudah, 

hasilnya akan terus meningkat dengan meningkatnya arousal, tetapi pada 

pekerjaan-pekerjaan yang sulit, hasil pekerjaan justru akan menurun jika 

arousal sudah melebihi batas tertentu. Dalam psikologi lingkungan, hubungan 

antara arousal dan performance ini dinamakan Hukum Yerkes dan Dodson 

(Boedojo, 1986). Pembangkitan penginderaan (arousal) melalui peningkatan 

rangsang dapat meningkatkan hasil kerja pada tugas-tugas yang sederhana, 

tetapi justru akan mengganggu dan menurunkan prestasi kerja dalam tugas-

tugas yang rumit. 

3. Teori Psikologi Ekologi  

 Teori ini dikemukakan oleh Barker dalam Helmi (1999). Kekhususannya 

adalah teori ini mempelajari hubungan timbal balik antara lingkungan dan 

tingkah laku, sedangkan teori-teori sebelumnya pada umumnya hanya 

memberikan perhatian pada pengaruh lingkungan terhadap tingkah laku saja. 

Suatu hal yang unik pada teori ini adalah adanya set tingkah laku (behavioral 

setting) yang dipandang sebagai faktor tersendiri. Set tingkah laku adalah pola 
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tingkah laku kelompok (bukan tingkah laku individu) yang terjadi sebagai 

akibat kondisi lingkungan tertentu (physical mileu).  

4. Teori Cara Berpikir  

 Berbeda dari tori-teori sebelumnya, teori ini justru mengkhususkan diri pada 

pengaruh tingkah laku pada lingkungan. Ada dua macam cara orang berpikir 

dalam menanggapi rangsang dari lingkungan. Pertama, adalah cara berpikir 

linier dan kedua adalah cara berpikir sistem. Perbedaan cara berpikir ini 

menyebabkan perbedaan dalam reaksi terhadap lingkungan (Helmi, 1999). 

G. Interaksi Manusia-Lingkungan 
 
1. Tahapan Interaksi Manusia-Lingkungan  

Ada satu tahapan (evolusi) interaksi antara manusia dan lingkungan. Tahapan 

tersebut dimulai dari tahap yang sederhana, dimana manusia tunduk pada alam 

(pan cosmism) sampai pada tahapan yang multi kompleks dimana manusia 

menguasai dan mengeksploitasi alam (anthropocentris), dan sekarang tahapan 

evolusi tersebut telah menginjak kepada paradigma yang dicita-citakan, yakni 

kehidupan manusia yang selaras dengan alam (Hadi, 2000).  

2. Interaksi Individu dan Masyarakat 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki berbagai kelompok kehidupan yang 

membentuk tingkah laku, karena masing-masing satuan kehidupan manusia 

memiliki sistem nilai. Dalam pandangan sosiologis, satuan sosial yang bernama 

masyarakat sangat dominan mempengaruhi perilaku individu. Masyarakatlah yang 

menentukan individu-individu yang menjadi anggotanya dan bukan sebaliknya. 
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Manusia itu ada untuk masyarakat dan masyarakat yang membentuk sesuai 

dengan tujuannya. Manusia menyesuaikan diri dengan bentuk dan norma umum 

dari lingkungan kebudayaannya. Keinginan dan perilaku seseorang sebagian 

dibentuk oleh kelompok masyarakat dimana ia menjadi anggotanya. Bisa 

disimpulkan bahwa perilaku manusia bisa diamati atau tercermin dari kegiatan-

kegiatan kelompok sosial. Kelompok sosial atau satuan kehidupan sosial yang 

memiliki pola sosial dijadikan pedoman bertindak dan bertingkah laku 

anggotanya. Anggota kelompok sosial cenderung meniru bahkan menuruti ”pola 

sosial” tersebut.  

3. Lingkungan Hidup dan Lingkungan Binaan  

Lingkungan hidup alam adalah lingkungan hidup yang tidak didominasi oleh 

manusia. Sedangkan lingkungan binaan merupakan lingkungan hidup yang 

didominasi oleh manusia (Hadi, 2000). Ditinjau dari lokasinya, manusia memiliki 

beberapa referensi untuk bertempat tinggal. Keinginan-keinginan tersebut dalam 

beberapa hal bisa menimbulkan masalah. Banyak hunian manusia yang dibangun 

di daerah yang seharusnya tidak dibudidayakan. 

Dalam perkembangannya, manusia berangsur-angsur menjadi makhluk hidup 

yang sangat berpengaruh terhadap lingkungan. Lingkungan hidup berubah dari 

sistem yang berevolusi secara alamiah menjadi sistem yang seolah-olah dikuasai 

manusia karena ia menempatkan diri sebagai bagian dominan dalam ekosistem. 

Kehadiran lingkungan buatan dalam lingkungan hidup alamiah ini mematahkan 

keseimbangan, keselarasan, dan kelestarian yang semula terdapat dalam 

lingkungan alam. Perkembangan lingkungan buatan telah menghasilkan produk 



30 

 

sampingan yang meningkat dalam jumlah dan kadar tidak terkendali. Produk 

sampingan tersebut berupa pencemaran dan kerusakan lingkungan (Hadi, 2000).  

4. Kearifan Lingkungan  

Kemauan memelihara hubungan yang serasi dengan alam melahirkan banyak 

kearifan lokal (indigenous knowledge)  yang sangat berguna untuk pelestarian 

daya dukung lingkungan. ”Indigenous knowledge”  yang merupakan kearifan 

lingkungan (environmental wisdom) itu sampai sekarang masih ada yang 

dipelihara dengan baik. Berbagai tradisi mulai melemah karena bersifat lokal dan 

tidak diaktualisasikan dalam konteks sekarang. Maka dari itu perlu dilakukan 

revitalisasi kearifan lokal dalam konteks kehidupan sekarang (Hadi, 2000).  

Kondisi sosiologis masyarakat yang mempunyai nilai-nilai kearifan lokal dapat 

menjadi dasar dalam pengelolaan hutan ke depan supaya lebih baik. Kondisi 

historis atau kesejarahan masyarakat yang keberadaannya telah lama berada dan 

bermukim di dalam dan sekitar hutan menjadi pertimbangan tersendiri dalam 

pengelolaan hutan ke depan. Kearifan lokal diharapkan mampu memacu 

mengembalikan hutan sesuai fungsinya. Oleh karena itu hutan kemasyarakatan 

merupakan salah satu solusi untuk mewujudkan akses dan peran masyarakat di 

dalam dan di sekitar kawasan hutan. Dukungan terhadap keberadaan kearifan 

lokal sebagai inisiatif yang dibangun oleh masyarakat dalam pengelolaan SDA 

hutan akan menjadi pendorong bagi masyarakat untuk selalu berupaya agar 

potensi yang ada itu dapat terus dipelihara dan dilestarikan sebagai jaminan bagi 

generasi yang akan datang. 


